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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memetakan dan memberdayakan
potensi pangan lokal di Pulau Satando sebagai upaya peningkatan kesehatan keluarga
melalui pelibatan aktif ibu rumah tangga. Metode yang digunakan adalah pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan teknik participatory mapping. Sebanyak 17 ibu
rumah tangga dilibatkan dalam proses transek walk, pencatatan, diskusi komunitas, dan
praktik pemanfaatan tanaman. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 40
spesies tanaman yang dapat dikategorikan sebagai buah bergizi, sayur atau umbi fungsional,
tanaman obat, dan tanaman serbaguna. Pemetaan ini memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan literasi kesehatan masyarakat, kemandirian keluarga dalam
pemanfaatan tanaman obat, serta membuka peluang pengembangan ekonomi lokal.
Kegiatan ini juga memperkuat kapasitas warga, membangun rasa kepemilikan, dan
mendorong kolaborasi lintas profesi di komunitas kepulauan. Oleh karena itu, pemanfaatan
tanaman lokal terbukti menjadi strategi tepat dalam meningkatkan ketahanan pangan,
kesehatan keluarga, serta pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya alam lokal.

Kata kunci: ibu rumah tangga, kesehatan keluarga, pemetaan partisipatif, pemberdayaan,
pangan lokal
ABSTRACT

This community engagement project aimed to map and utilize local food plants in Satando
Island as a means to improve family health through the empowerment of local housewives. The
method used was the Participatory Rural Appraisal (PRA) approach, employing participatory
mapping techniques. Thirty women were involved in transect walks, plant identification,
community discussions, and simple processing practices. The findings revealed over 40 species
classified into nutritious fruits, functional vegetables or tubers, medicinal plants, and
multipurpose plants. This mapping activity significantly enhanced local health literacy,
household independence in using herbal remedies, and opened opportunities for small-scale
economic development. The activity also strengthened community capacity, fostered a sense of
ownership, and promoted cross-sector collaboration. Thus, the use of local plants proved to be
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a relevant strategy to enhance food security, family health, and community empowerment
based on local natural resources.

Keywords: community empowerment, family health, local plants, participatory mapping,
women

PENDAHULUAN

Pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber obat dapat meningkatkan kesehatan
masyarakat secara global dan membantu mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs), terutama dalam hal akses layanan kesehatan di daerah terpencil dan wilayah 3T
(Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal). WHO menyatakan bahwa penggunaan obat
tradisional dapat meningkatkan sistem kesehatan dan mempercepat akses ke pengobatan
yang lebih murah dan lebih mudah, terutama di daerah yang kekurangan fasilitas kesehatan.
[1,2]

Pemanfaatan pangan lokal membantu mencapai SDGs dengan memberdayakan
ekonomi lokal, mempertahankan keberlanjutan lingkungan, dan mengatasi masalah
kesehatan[3]. Ini menunjukkan peran penting pangan lokal dalam menciptakan dasar
kesehatan masyarakat yang lebih adil dan inklusif.

Kondisi sosial dan geografis pada masyarakat kepulauan di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan yang memiliki akses fasilitas yang terbatas. Secara geografis pulau menyebabkan
keterbatasan transportasi dan infrastruktur yang mendukung layanan kesehatan, sehingga
sulit untuk mendapatkan akses ke fasilitas kesehatan [4]. Selain itu, penduduk pulau
seringkali kurang memahami pentingnya kesehatan dan bagaimana mendapatkan layanan
kesehatan modern, yang diperparah oleh kurangnya literasi kesehatan [5].

Di sisi sosial, elemen seperti tingkat kemiskinan yang tinggi dan ketergantungan pada
sumber daya lokal meningkatkan kondisi kesehatan masyarakat. Salah satu tantangan
potensial dalam upaya menjaga kesehatan adalah kurangnya pengetahuan tentang
pemanfaatan sumber daya lokal untuk pengobatan tradisional [6]. Kepala desa dan tenaga
kesehatan setempat adalah aktor penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.
Mereka bertanggung jawab untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan

dan menyediakan layanan dasar [7] Untuk meningkatkan akses kesehatan di tengah
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kesulitan ini, pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan pendidikan dan
pemberdayaan masyarakat sangat penting [8].

Di Pulau Satando, banyak pihak berperan penting dalam menjaga kesehatan keluarga,
dengan ibu rumah tangga, pekerja kesehatan, dan anggota komunitas lainnya memainkan
peran penting. Dalam pengelolaan kesehatan, termasuk penerapan pola hidup bersih dan
sehat (PHBS) di rumah tangga, ibu rumah tangga memiliki peran penting. Pengetahuan ibu
tentang PHBS sangat mempengaruhi kemampuan keluarga untuk menjalani kehidupan
sehat dan berkontribusi pada promosi kesehatan di lingkungan mereka [9].

Kader kesehatan berfungsi sebagai penghubung antara masyarakat dan layanan
kesehatan. Mereka bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan kesehatan,
melakukan sosialisasi, dan membantu masyarakat mendapatkan akses ke layanan kesehatan
penting[6] Selain itu, partisipasi dan dukungan dari komunitas lokal, termasuk pemimpin
desa, sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan
masyarakat[10]. Upaya untuk menjaga kesehatan keluarga di Pulau Satando dapat berjalan
lebih baik jika semua pihak bekerja sama [8].

Pulau Satando memiliki potensi hayati yang dapat didokumentasikan dan
dimanfaatkan, terutama sebagai Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Budidaya tanaman obat
dapat meningkatkan kesehatan keluarga, tetapi hanya digunakan untuk tujuan dasar seperti
ramuan tradisional atau bumbu dapur[11-13] Namun, masih ada sedikit informasi tentang
keberagaman hayati dan manfaat spesifik dari setiap tanaman [14].

Pemanfaatan pangan lokal menghadapi masalah seperti kurangnya literasi kesehatan
dan kurangnya instruksi tentang pengolahan dan penggunaan tanaman yang efektif. Sangat
sering, masyarakat tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang manfaat tanaman
obat dan teknik budidaya yang tepat [12,13]. Selain itu, ada hambatan besar untuk
mengembangkan potensi ini, yang menyebabkan pemanfaatan pangan lokal belum optimal
untuk kesehatan masyarakat[13,15].

Di Pulau Satando, pemetaan dan pemanfaatan pangan lokal sangat penting untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat dan memberdayakan ibu rumah tangga. Tanaman obat

memiliki potensi untuk meningkatkan sistem imun dan memberikan akses ke pengobatan
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tradisional murah dan efektif [16,17]. Potensi tanaman ini dapat hilang jika tidak dikelola,
yang dapat memperburuk akses kesehatan masyarakat dan mengurangi ketahanan pangan
lokal [18]. Selain itu, kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga
dengan mengajarkan mereka cara mengolah tanaman menjadi jamu, yang berdampak
langsung pada kesehatan keluarga. Selain itu, produksi dan penjualan jamu dapat
meningkatkan ekonomi lokal[11,12]. Selain itu, pembentukan "apotek hidup" akan
membantu komunitas menerapkan kearifan lokal dan memperkuat pola kesehatan yang

berkelanjutan berbasis masyarakat [13,19]

METODE

Metode pengabdian yang dilakukan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA)
dengan pendekatan Participatory Mapping sebagai media dokumentasi dan refleksi kolektif.
Lokasi kegiatan dilaksanakan di Pulau Satando, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan.
Peserta kegiatan ini adalah 17 Ibu Rumah Tangga. Beberapa dari mereka berperan sebagai
kader kesehatan, pekerja pengelolaan hewan laut, atau guru. Langkah-langkah kegiatan ini
adalah koordinasi dan sosialisasi kegiatan, dan dilanjutkan dengan transect walk dan
pemetaan partisipatif lalu diskusi validasi komunitas hasil temuan, penyusunan peta kolektif

tanaman local dan pendampingan praktik pemanfaatan sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pemetaan Partisipatif Pangan lokal yang dilaksanakan di Pulau Satando
merupakan kegiatan dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan fokus
metode participatory mapping dimana peserta diajak melakukan kegiatan berkeliling pulau
dan mengidentifikasi tanaman yang terdapat di Pulau Satando.

Kegiatan ini dimulai dengan sosialisasi dan koordinasi dengan warga. Peserta yang
terdiri atas ibu rumah tangga dikumpulkan di area halaman Mesjid Pulau Satando untuk
berkumpul dan menerima informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan. Peserta
merupakan ibu rumah tangga di Pulau Satando. Beberapa dari mereka juga merupakan

kader dan guru di sekolah. Selain itu, sebagian besar dari kelompok ibu-ibu tersebut juga
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memiliki pekerjaan sampingan sebagai pekerja pengelolahan hasil tangkapan hewan laut
seperti rumput laut, udang, atau ikan kering. Dalam sesi ini juga dikenalkan tentang perlunya
mengetahui manfaat dari tanaman local yang ada. Pemanfaatan tanaman local yang dapat
dijadikan buah, sayuran, obat-obatan atau bahan pangan. Dari sesi ini juga ditemukan bahwa
di pulau tersebut tidak terdapat peta atau daftar tanaman yang dapat menjadi rujukan

masyarakat.

Gambar 1. Sosialisasi pada peserta

Pada tahapan kegiatan sosialisasi peserta memahami hal-hal apa yang perlu
diperhatikan dalam pemetaan. Kegiatan selanjutnya adalah Transek walk dan pemetaan
tanaman secara partisipatif. Peserta secara berkelompok berkeliling pulau dan mencatat

tanaman-tanaman yang mereka temukan selama dalam perjalanannya.

Gambar 2. Transect walk identifikasi tanaman local
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Hasil dari transect walk tersebut di diskusikan bersama masyarakat dan pembuatan
peta bersama peserta. Hasil Pemetaan pangan local ditemukan ada 41 tanaman yang

meliputi tanaman obat, tanaman sayuran, buah, serta bahan pangan.

Gambar 2. Pemetaan peta potensi pangan lokal di Pulau Satando

Tahapan terakhir dari kegiatan ini adalah praktik pemanfaatan tanaman yang
ditemukan. Dari hasil diskusi masyarakat, mereka menetapkan akan mempraktikkan

pengolahan daun kelor dengan membuat kelor coklat dan bakwan kelor.

Gambar 2. Praktik pemanfaatan pangan lokal
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Aktivitas berbasis pemetaan partisipatif, khususnya dalam konteks Participatory
Rural Appraisal (PRA), menunjukkan peningkatan kapasitas warga dalam mengenali aset
lokal mereka. Melalui teknik pemetaan, masyarakat aktif terlibat dalam identifikasi dan
visualisasi sumber daya serta potensi yang ada di komunitas mereka [20]. Proses ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman kolektif tentang aset lokal, tetapi juga memperkuat rasa
memiliki terhadap sumber daya tersebut, sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat
yang menekankan partisipasi aktif [21]. Partisipasi aktif dalam pemetaan memungkinkan
warga untuk berkolaborasi dalam merumuskan rencana dan strategi pembangunan mereka
sendiri, mengarah pada peningkatan kapasitas untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
komunitas[22] Dengan terlibat dalam pemetaan, masyarakat memperoleh keterampilan
baru dan mengenali nilai-nilai sosial dan budaya yang ada, sehingga mendorong dialog dan
refleksi yang konstruktif dalam pengambilan keputusan.[23]

Kegiatan yang melibatkan warga sebagai pelaku aktif, bukan sekadar penerima pasif,
sangat penting dalam konteks pemberdayaan masyarakat. Model pemberdayaan ini sejalan
dengan teori pemberdayaan masyarakat, yang menekankan pentingnya partisipasi aktif
individu dalam proses pembangunan komunitas [24,25] Dalam pendekatan ini, warga
didorong untuk terlibat dalam setiap tahap, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, dengan

[26]menggunakan metode seperti Participatory Rural Appraisal (PRA)[27,28].

Tabel.1 Pangan lokal di Pulau Satando

No Tanaman Nama latin Manfaat Potensi
1 Bidara Merremia Sebagai Ekstrak daun bidara berpotensi sebagai
mammosa  obat pengobatan antidiabetes.[29]
2 Buah Hylocereus  Buah Buah naga memiliki profil nutrisinya yang kaya,
Naga undatus yang mencakup antioksidan, vitamin (terutama

vitamin C), mineral, dan serat makanan tingkat
tinggi. Dapat mengurangi kolesterol, peningkatan
pencernaan, dan peningkatan fungsi kekebalan

tubuh [30]
3 Belimbing Averrhoa Buah Serat makanan dan senyawa spesifik dalam
carambola belimbing dapat menurunkan kadar gula darah

(Zamzamiyah et al., 2020)
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No Tanaman Nama latin Manfaat Potensi
4 Sawo Manilkara  Sebagai Dapat dijadikan pengobatan tradisional, dalam
Laut kauki obat mengatasi diare, demam, cacingan, dan kusta.[31]
5 Jambu biji Psidium Buah Berpotensi pada kesehatan seperti antikanker,
guajava L antiobesitas, antibakteri, antidiabetes, efek
antihipertensi, dan terapeutik, [32]
6 Jambu Air  Syzygium Buah Dapat berperan sebagai anti mutan, dan memiliki
aqueum sifat anti kanker, digunakan untuk mengobati
asma, diabetes, bronkitis, dan sindrom
peradangan [33].
7 Kelor Moringa Sebagai Terdapat antioksidan, anti-mikroba, anti-kanker,
oleifera bahan dan sifat anti-inflamasi[34].
pangan
8 Jeruk Citrus Sebagai Daun berfungsi sebagai obat maag, gigitan
Purut hystrix obat serangga serta mengobati cacingan dan sakit
kepala. Bagian buah digunakan sebagai obat
hipertensi, flu, demam, diare, stimulant
pencernaan dan pembersih darah (Zamzamiyah et
al.,, 2020)
9 Timun Cucumis Buah dan Penurunan tekanan darah Wanita menopause [35]
Suri melo L. var. obat
reticulatus
Naudin
10 Bayam Amaranthu Bahan Berpotensi antikanker [36].
scaudatus  pangan
11  Pohon genus Sebagai Terdapat antibakteri, antioksidan, dan
Palem Syagrus obat antiulcerogenik[37]
12 Pinang Areca Obat dan Asam oksalat berfungsi sebagai pengawet alami
catechu L senyawa dan mendukung sel yang memproduksi energi
kimia dalam tubuh.(Kimia et al., 2022)
13 DaunSiji  Dracaena Sebagai Menawarkan obat untuk pengobatan gigitan
angustifolia obat serangga, asma, kencing nanah, dan nyeri haid
[38]
14 Bangi/ Antidesma  Sebagai Buah Antidesma bunius menunjukkan sifat
buni bunius. obat antioksidan yang signifikan, efek anti-diabetes,

dan potensi sebagai pestisida organik. Ini
mengandung senyawa bermanfaat seperti
flavonoid dan asam fenolik, berkontribusi pada
aktivitas farmakologisnya, termasuk sitotoksisitas
dan peningkatan sirkulasi darah.[39]

100



ICAN

JURNAL PENGABDIAN KESEHATAN
UNKHRAIR

Volume 4 Nomor, 1 Juni 2025
P-ISSN : 2963-9557
E-ISSN : 2962-714

No

Tanaman

Nama latin

Manfaat

Potensi

15

16

17

18

19

20

21

Mengiran

Uwi

Labu
Kuning

Daun
pandan

Belimbing
wuluh

Pisang

Kelapa

Phyllanthus
niruri

Dioscorea
alata

Cucurbitae
moschata

Pandanus
amaryllifoli
us

Averrhoa
bilimbi L

Musa
paradisiaca
Cocos
nucifera

Sebagai
obat

bahan
pangan dan
obat

Bahan
pangan dan
vitamin

Sebagai
obat

Bahan
pangan

Buah dan
obat herbal
Buah dan
obat

Meniran memiliki efek sebagai imunomodulator,
meningkatkan respons sistem imun tubuh,
meningkatkan daya tahan tubuh dan
menghadapi berbagai tantangan
Kesehatan.(Farhiya et al., 2022)

berpotensi memiliki efek terhadap kesehatan
terkait dengan senyawa bioaktif yang
terkandung.(Putih, 2021)

Kandungan gizi yang sering diunggulkan dari labu
kuning adalah kandungan f3-karoten yang
merupakan pro vitamin A (sumber vitamin A), di
dalam tubuh akan dirubah menjadi vitamin A yang
berfungsi melindungi mata (dari serangan
katarak) dan kulit, dan meningkatkan kekebalan
tubuh dan reproduksi. Daging buahnya juga
mengandung antioksidan yang bermanfaat
sebagai anti kanker. Labu kuning dapat pula
digunakan untuk pengobatan radang, jantung,
diabetes, disentri, ginjal, demam dan diare.(Arfini
etal, 2017)

Ekstrak etanol daun pandan dapat mempengaruhi
kadar enzim hati, menunjukkan manfaat potensial
dalam mengelola kesehatan hati (Made et al,,
2024).

Potensi belimbing wuluh terletak pada profil
nutrisi yang kaya dan manfaat kesehatannya, yang
sering diabaikan. Penelitian ini menyoroti
penggunaannya sebagai camilan sehat,
menunjukkan kemampuannya untuk diolah
menjadi berbagai manisan yang lezat dan bergizi.
Manisan belimbing menawarkan rasa dan tekstur
yang unik, sekaligus menjadi sumber vitamin C
yang signifikan. Memanfaatkan belimbing wuluh
dapat membantu mengurangi limbah dan
mempromosikan pilihan makanan ringan yang
lebih sehat di masyarakat seperti Rabangodu
Selatan.

tanaman pisang sebagai perawatan tubuh atau
sebagai kosmetik (Firda Ekayanti et al., 2023).

Air kelapa untuk penyakit hipertensi (Kaaba et al.,
2019)
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22 Sukun Artocarpus  Buah dan Sukun sebagai sumber karbohidrat, mendukung
altilis bahan diversifikasi bahan pangan(Widowati, 2016)
pangan
23 Coppeng  Sygyzium Buah dan Coppeng sebagai obat dari penyakit seperti
Cumini linn obat diabetes, hipertensi, infeksi bakteri, dan
peradangan (Hidayah et al., 2016)
24  Pepaya Carica Buah dan Papaya memiliki potensi terhadap proses
Papaya L obat penyembuhan luka meliputi luka lecet, luka sayat,
luka bakar, luka tusuk (Adam syah dkk, 2022)
25 Srikaya Annona Buah dan Anti oksidan (Duwith et al.,, 2023)
squamosa  obat
26 Petecina Leucaena Sebagai Petai cina sebagai obat luka (Kurnia et al., 2019)
leucocephal obat
a
27 Delima Punica Sebagai Antibiotik (Hardana et al.,, 2015)[40]
granatum  obat
28 Serre Cymbopogo Sebagai Sebagai obat kumur anti bakteri (Fahdi & Sari,
n citratus obat 2024)[41]
29 Jahe Zingiber Herbal, Jahe digunakan sebagai bumbu dapur dan
officinale Tanaman memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan, seperti
rimpang meredakan mual, mengurangi peradangan, serta
membantu meningkatkan pencernaan (Nusran et
al,, 2024).
31 Kemangi Ocimum Tanaman Tumbuhan ini memiliki aroma dan rasa yang unik,
sanctum herbal dan secara tradisional sering digunakan oleh
masyarakat sebagai obat untuk sakit perut,
penghilang bau mulut, serta penurun demam
(Angelina et al., 2015).
32 Tomat Solanum Buah/Sayu Tomat tidak hanya berperan penting dalam
lycopersicu  ran pasokan pangan dunia, tetapi juga merupakan
m sumber utama nutrisi penting seperti vitamin C,
asam folat, dan senyawa antioksidan, seperti
likopen, yang memiliki manfaat kesehatan
signifikan bagi manusia (Jailani, 2022).
33 Cabe Capsicum Sayuran Cabai biasanya digunakan sebagai bumbu
annuum masakan dan dimanfaatkan dalam dunia
kesehatan sebagai bahan campuran obat herbal,
bahkan berpotensi sebagai anti kanker (Mubarok,
2018).
34 Mangga Mangifera  Buah Tanaman mangga (Mangifera Indica L) memiliki
indica beragam khasiat dan sering dimanfaatkan untuk
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No Tanaman Nama latin Manfaat

Potensi

35

36

37

38

39

Papaya

Cermai

Uwi

Ketapang

Jeruk Bali

Carica Buah
papaya

Phyllanthus Buah
acidus

Dioscorea bahan

alata pangan dan
obat

Terminalia  Sebagai

catappa. bahan
pangan dan
obat

Citrus Sebagai

maxima obat

pengobatan. Hampir semua bagian tanaman ini
dapat digunakan, misalnya bunganya yang
mengandung tanin dipercaya dapat meredakan
diare, disentri kronis, katarak kandung kemih, dan
uretritis kronis. Kulit kayunya sering digunakan
untuk membantu mengatasi rematik dan difteri
(Anggraeni et al., 2020)

Buah pepaya muda, biji, daun, bunga, serta
akarnya dapat dimanfaatkan dalam bidang
kesehatan. Misalnya, pepaya muda dapat
membantu memperlancar ASI dan mengobati
anemia, biji pepaya digunakan sebagai obat
demam dan abortivum, bunga pepaya untuk
pengobatan hepatitis, dan daunnya untuk
menangani beri-beri dan cacingan. Buah matang
pepaya dapat meredakan sembelit, sedangkan
getahnya bermanfaat sebagai obat untuk luka
bakar, jerawat, dan penyakit kulit (Aprillina,
2022).

Salah satu tanaman yang berpotensi dimanfaatkan
sebagai obat herbal adalah daun Cermai. Tanaman
Ceremai dipercaya memiliki manfaat sebagai
pelindung hati (hepatoprotektor), serta memiliki
sifat anti bakteri dan anti jamur (Sernita et al.,
2019).

berpotensi memiliki efek terhadap kesehatan
terkait dengan senyawa bioaktif yang
terkandung.(Putih, 2021)

Ketapang biasanya digunakan sebagai tanaman
penedubh. Selain bijinya yang bermanfaat ekstrak
daunnya juga memiliki antimikrobia. Ekstrak daun
ketapang (Terminalia catappa) dengan
menggunakan pelarut akuades memiliki aktivitas
antijamur.(Yastanto & Indrati, 2024)

Kandungan flavonoid seperti naringin dan
naringenin dalam jeruk bali, terutama pada
kulitnya, mampu menurunkan kadar glukosa
darah dan memiliki efek antidiabetik. Mekanisme
kerjanya meliputi stimulasi regenerasi sel beta
pankreas, peningkatan sekresi insulin, serta
penghambatan enzim alfa- glukosidase. Senyawa
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lain seperti rhoifolin dan kosmosiin juga
mendukung efek antidiabetes melalui peningkatan
sekresi adiponektin dan aktivitas reseptor
insulin.(Mutiah et al., 2023)
40 Ubijalar  Ipomoea sebagai Kandungan antosianin tinggi dalam ubi jalar ungu
ungu batatas L. obat berkontribusi pada efek anti-inflamasi dan
antioksidatifnya, yang penting dalam
pencegahan dan pengelolaan penyakit tidak
menular (NCDs) seperti penyakit jantung,
diabetes, dan kanker. (Muthmainnah et al., 2022)
41 Ubi Manihot Sebagai Singkong memiliki berbagai aktivitas farmakologis
singkong  esculenta obat yang telah dibuktikan melalui penelitian in vitro,

in vivo, sebagai Antioksidan, Anti-inflamasi,
Antibakteri, Antidiabetik, Efektif untuk mengatasi
diare, Mengandung senyawa yang berpotensi~
menghambat pertumbuhan sel kanker, Ekstrak
daun dan umbi singkong dapat mempercepat
penyembuhan luka.(Mohidin et al,, 2023)

Hasil dari Transect walk dan diskusi warga melalui kegiatan pengabdian masyarakat
di Pulau Satando, terdapat lebih dari 40 spesies pangan lokal berhasil dicatat. Tanaman-
tanaman ini termasuk dalam empat kelompok besar: sekitar 15 spesies buah bergizi,
7 spesies sayur dan umbi pangan fungsional, 15 spesies obat herbal dengan manfaat
farmakologis yang telah diuji secara ilmiah, dan tanaman serbaguna yang memiliki manfaat
ganda, baik sebagai bahan makanan, maupun obat, atau untuk kebutuhan rumah tangga
lainnya. Keanekaragaman hayati ini menunjukkan bahwa Pulau Satando memiliki sumber
daya alam yang luar biasa yang belum dimanfaatkan sepenuhnya. Selain meningkatkan
pilihan buah, sayur, dan rempah-rempah yang sehat, kehadiran berbagai tanaman
menciptakan peluang besar untuk pengembangan formulasi pangan fungsional, pembuatan
jamu rumahan, dan inisiatif produk ekonomi lokal yang berbasis kearifan tradisional.

Komunitas lokal sekarang memiliki modal awal untuk membangun kebun keluarga,
meningkatkan ketahanan pangan berbasis pekarangan, dan mengurangi ketergantungan

pada produk olahan dari luar pulau berkat dokumentasi yang lebih sistematis. Tanaman-
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tanaman ini juga dapat menjadi komoditas bernilai tambah yang dapat memperkuat
ekonomi rumah tangga sekaligus menjaga warisan pengetahuan lokal yang telah tersebar
secara lisan. Ini dapat dicapai jika dikombinasikan dengan pelatihan pengolahan pascapanen
dan branding produk herbal lokal. Keanekaragaman tanaman ini dapat membantu
meningkatkan ketahanan gizi, literasi kesehatan, dan pemberdayaan sosial-ekonomi
masyarakat Pulau Satando dalam jangka panjang.

Hasil kegiatani ini juga menunjukkan Pulau Setando memiliki sumber daya alam
untuk ketahanan pangan dan pencegahan penyakit berbasis tangga. Keterlibatan aktif
masayrakat meningkatkan rasa memiliki dan meningkatkan potensi masa depan
dibandingkan dengan intervensi top-down. Pemetaan aset hayati di pesisir meningkatkan
adopsi tanaman keluarga. Tanaman berdaun hijau kaya zat besi (bayam, kelor) penting
untuk mengatasi anemia, sedangkan rempah antimikroba (jahe, serai) membantu mengobati
saluran pernapasan ringan, dua masalah umum di pulau-pulau kecil tropis. Proses pemetaan
melatih literasi dasar digital (menggunakan aplikasi gratis) dan meningkatkan jejaring sosial
antar kelompok profesional, kunci ketahanan masyarakat. Keterbatasan lahan pekarangan
adalah hal yang utama; solusi spontan

Melalui pelatihan dan pendampingan yang difasilitasi, masyarakat dapat
mengidentifikasi kebutuhan lokal, merumuskan solusi, dan mengambil tindakan yang dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka [42,43]. Misalnya, kegiatan pemberdayaan di sektor
pariwisata berbasis komunitas memerlukan keterlibatan langsung warga, sehingga mereka
memiliki kendali penuh atas pengembangan destinasi wisata di daerah mereka [44,45].
Keterlibatan ini juga memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab, yang merupakan
aspek penting dalam keberlangsungan suatu program[46]. Dengan demikian, aktivitas ini
tidak hanya membangun keterampilan praktis, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri
dan kapasitas warga untuk berperan aktif dalam masalah sosial mereka [47,48].

Di Indonesia, ada berbagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yang berkaitan
dengan identifikasi tanaman obat. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Misalnya, sebagai tanggapan terhadap pandemi

Covid-19, Butarbutar dan Baideng menekankan bahwa edukasi tentang tanaman berkhasiat
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obat di pekarangan kecil sangat penting untuk meningkatkan daya tahan tubuh masyarakat.
[49]. Untuk mendukung wisata tanaman obat dan memberikan edukasi tentang kekayaan
plasma nutfah, Suliartini et al. menyelidiki berbagai jenis tanaman obat di Desa Senaru [50].

Dalam hal pemberdayaan, Isnijar et al. menunjukkan pentingnya budidaya tanaman
obat keluarga (TOGA) melalui pelatihan langsung di Desa Makmur untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat [51]. Hasil penelitian oleh Aulena et al. juga menunjukkan bahwa
masyarakat kurang memahami manfaat TOGA, yang menunjukkan bahwa ada ruang untuk
pembelajaran lebih lanjut di bidang ini [52] Menurut beberapa penelitian yang mendukung
pengembangan TOGA dan kebun apotek hidup di berbagai desa, pendekatan kolaboratif
antara kelompok PKK dan masyarakat sangat penting untuk mengatasi masalah ini dan

meningkatkan penggunaan tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari. [53-55].

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memetakan lebih dari 40 spesies pangan
lokal di Pulau Satando melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan ibu rumah tangga
sebagai aktor utama. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa komunitas memiliki keragaman
hayati yang sangat potensial, baik dari sisi gizi, kesehatan, maupun ekonomi. Kegiatan ini
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat, memperkuat pengetahuan lokal, serta
mendorong terciptanya produk berbasis tanaman seperti jamu rumah tangga dan pangan
fungsional.

Kegiatan ini juga berdampak pada terbentuknya jejaring sosial baru antarprofesi,
peningkatan kapasitas warga dalam pemanfaatan aset lokal, dan terbukanya peluang
pengembangan ekonomi alternatif berbasis sumber daya lokal. Dalam jangka panjang,
pemanfaatan tanaman lokal dapat berkontribusi pada ketahanan pangan, perbaikan status
kesehatan keluarga, dan penguatan kemandirian masyarakat pulau kecil.

Kegiatan ini perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan pelibatan lebih luas,
termasuk pelatihan pascapanen dan pengolahan produk herbal. Diperlukan pula integrasi
hasil pemetaan ini ke dalam program kesehatan desa dan Posyandu agar manfaatnya meluas

dan berkesinambungan.
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